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Pendahuluan 

 

Kota Malang menjadi salah satu kota wisata di 

Indonesia yang memiliki kondisi wilayah geografis berada 

di wilayah dataran tinggi. Menjadi kota dengan jumlah 

penduduk terbanyak tidak bisa dipastikan Kota Malang 

bebas dari kondisi penduduk miskin atau kurang mampu. 

Data BPS mencatat bahwa garis kemiskinan penduduk di 

Kota Malang masih terdapat sekitar 35,49% di tahun 

2018. Tingginya angka kemiskinan menyebabkan 

beberapa permasalahan terkait, seperti tingginya jumlah 

pencari kerja dan rendahnya indeks perekonomian 

penduduk. Bahkan beberapa di antaranya memilih 

mengatasi permasalahan kemiskinan dengan 

keterbatasan pola hidup, terkhusus bagi mereka yang 

hidup seorang diri, atau tidak memiliki sebagian dari 

keluarga mereka. Melihat situasi tersebut, Pemerintah 

Kota (Pemkot) Malang melalui Dinas Sosial (Dinsos) Kota 

Malang memberi tanggapan mempermudah akses 

perizinan pembuatan akta panti asuhan yang tidak harus 

melalui RT atau RW (Helmi, 2018) karena banyaknya 

panti asuhan dan yayasan di Kota Malang. Salah satunya 

adalah Yayasan Taqwa Al-Qolbi. 
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Yayasan Taqwa Al-Qolbi merupakan panti asuhan di 

Jalan Joyoagung Tlogomas-Malang. Yayasan ini menerima 

anak-anak yatim, piatu, yatim piatu, dan dhuafa yang 

berasal dari keluarga tidak mampu. Berdirinya yayasan ini 

sejak tahun 2008 yang dibangun secara mandiri diawali 

dengan adanya sebuah bimbingan belajar di Kota Malang, 

tetapi peserta LBB (Lembaga Bimbingan Belajar) tersebut 

adalah anak-anak yang kebanyakan tergolong tidak 

mampu, yatim, piatu, maupun yatim piatu. 

Hingga sekarang Yayasan Taqwa Al-Qolbi belum 

masuk dalam bantuan Dinas Sosial Kota Malang karena 

adanya beberapa persyaratan yang harus dipenuhi untuk 

mendapatkan perhatian secara finansial, salah satunya 

adalah penghuni panti/yayasan sedikitnya 25 orang. Total 

keseluruhan terdapat 15-25 anak yayasan tersebut tetapi 

tersebar di daerah Landungan dan di wilayah Singosari 

yang merupakan sekretariat yayasan dan hanya 

berkumpul lengkap pada kondisi dan acara tertentu. 

Kebutuhan finansial pendidikan anak yayasan ini dipenuhi 

dengan permohonan keringanan terhadap pihak 

Universitas dan adanya donatur dari beberapa orang 

secara personal yang memberikan ke yayasan. Selain 

beraktivitas sebagai pelajar pada umumnya, pada sore 
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hari anak-anak dari Yayasan Taqwa Al-Qolbi akan 

berkumpul secara rutin untuk membantu proses 

membangun masjid dan menekuni usaha ternak kambing. 

Terdapat kegiatan bakti sosial dari pihak luar namun tidak 

bersifat kontinyu sehingga anak-anak di yayasan tersebut 

telah melupakan kegiatan seni yang diajarkan. 

Berdasarkan survei dan analisis situasi yang dilakukan, 

maka diperlukan aktivitas yang sesuai dengan rentang 

usia anak di yayasan tersebut terkait dengan kreativitas 

seni yang berkelanjutan atau bersifat kontinyu berupa 

pelatihan dan pengenalan kertas seni sebagai media 

gambar/cetak, kerajinan kotak tisu, dan paper bag.  

Kreativitas seni yang berkelanjutan perlu 

memperhatikan bahan baku yang tepat. Tidak hanya 

untuk menambah nilai jual yang lebih tinggi, tetapi perlu 

melihat dampak bagi lingkungan sekitar, seperti 

contohnya memanfaatkan bahan daur ulang anorganik. 

Sampah anorganik perlu diperhatikan lebih karena tidak 

bisa diuraikan sempurna di dalam lingkungan. Salah 

satunya adalah kertas yang berjumlah 45,49 ton per hari 

atau setara dengan 6,9% dari sampah anorganik 

keseluruhan di Kota Malang. Seperti halnya penggunaan 

kertas bekas untuk meningkatkan pemanfaatan yang 
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berdampak bagi lingkungan, bahan serat tanaman juga 

dapat digunakan untuk meminimalisir limbah hasil olahan 

tanaman. 

Serat tanaman yang berpotensi sebagai 

pengembangan produk seni adalah pinang, pelepah 

pisang, dan rumput gajah. Pengolahan pinang umumnya 

hanya menggunakan bagian buahnya saja, sedangkan 

bagian sabut dari pinang masih sedikit yang 

memanfaatkannya sehingga banyak limbah sabut yang 

dihasilkan. Ketersediaan tanaman pisang pada tahun 

2017 adalah 139,5 ton dengan produktivitas 9,98 kg/Ha 

(Badan Pusat Statistik Kota Malang, 2017). Pelepah 

pisang cenderung hanya dijadikan limbah tanpa 

pengolahan lebih lanjut. Terdapat pula jenis tanaman 

rumput-rumputan yaitu rumput gajah. Rumput gajah 

memiliki kandungan serat kasar sejumlah 40,85% yang 

mana di dalam serat kasar ini terdiri dari selulosa, 

hemiselulosa, dan lignin (Sari, 2009). Nilai ini paling tinggi 

dibandingkan dengan jenis rumput-rumputan yang lain. 

Sabut pinang, pelepah pisang, dan rumput gajah memiliki 

kandungan selulosa, hemiselulosa, dan lignin cukup tinggi 

yang menjadi komponen utama dalam kertas. 

Pemanfaatan yang sekaligus dapat meningkatkan nilai 
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jual dan kreativitas seni adalah dengan menjadikan ketiga 

serat tanaman dengan kertas bekas menjadi kertas seni. 

 

   

   (a)      (b) 

 

(c) 

Gambar 1. Bahan Pembuatan Kertas Seni, (a) Buah 

Pinang, (b) Pelepah Pisang, (c) Rumput Gajah 

Pengolahan bahan menjadi kertas seni cukup 

sederhana untuk diterapkan di industri rumah atau semua 

golongan. Akan tetapi, perlu dilakukan pengenalan lebih 

dahulu terhadap produk kertas seni dan proses 
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pembuatannya. Hal ini memerlukan adanya pelatihan. 

Melalui pelatihan tersebut, diharapkan dapat 

meningkatkan bakat kewirausahaan bagi anak-anak 

yayasan untuk mencari potensi daya saing di pasaran 

komersial. Terlebih lagi di yayasan ini tidak ada kegiatan 

bagi anak-anak yayasan dalam bidang kreativitas seni. 

Melalui kegiatan ini diharapkan pula pemanfaatan serat 

tanaman akan sebanding dengan potensinya di 

lingkungan Malang.  

Prosedur Pembuatan Kertas Seni 

 

Kertas Seni  

Kertas seni adalah salah satu jenis kertas dengan 

penampilan estetis yang kaya akan nuansa alami dan 

unik. Kertas seni merupakan kertas hasil buatan tangan 

dengan bentuk dan desain yang menarik. Kertas seni (art 

paper) akhir-akhir ini semakin banyak diminati oleh pasar 

di dalam negeri dan dari pasar luar negeri dengan tujuan 

dari proses pembuatannya umtuk memanfaatkan limbah 

non-kayu seperti jerami, merang, sabut kelapa, dan 

sebagainya (Sutyasmi, 2012). Pembuatan kertas seni 

sebagai alternatif kertas dari pengolahan limbah non-kayu 

yang memiliki kadar selulosa yang cukup tinggi. Menurut 
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Syamsyu dkk., (2014), kertas merupakan produk hasil 

dari pengolahan selulosa sebagai bahan bakunya berupa 

kayu yang memiliki ketebalan maksimum 0,30 mm atau 

gramatur maksimum 224 g.m-2. Kertas seni atau kertas 

daur ulang memiliki perbedaan dengan kertas pada 

umummnya yang berbahan baku kayu yaitu warna yang 

dimiliki kertas seni lebih gelap yang disebabkan dari 

kandungan warna yang dimiliki oleh serat non-kayu 

sebagai penyusunnya.  

Kertas seni memiliki karateristik yang berbeda 

dengan kertas pada umumnya yaitu tidak mudah sobek, 

warna tidak luntur dan tidak mudah mengelupas. Sifat 

fisik kertas seni yang terdiri dari gramatur, daya sobek 

dan kekuatan tarik tidak lebih baik daripada kertas biasa 

pada umumnya. Kertas seni lebih mengutamakan 

penampilan seni dari bentuk visualnya. Menurut Sukardi 

dan Wijana (2007), bagian terpenting dari kertas seni 

adalah keunikannya dan tidak memperdulikan kertas seni 

merupakan hasil dari kertas daur ulang atau tidak. 

Berdasarkan keunikannya kertas seni yang dimanfaatkan 

dilihat dari corak, fungsi, warna, dan sebagainya. 

Ketebalan, ukuran, warna, dan bentuk dari kertas seni 

dapat diatur sesuai kebutuhan produk yang akan 
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diciptakan. Pemanfaatan kertas seni sebagai produk 

kreatif diantaranya untuk membuat paper bag, tempat 

tisu, bingkai foto, dan sebagainya (Adriani dkk., 2015). 

Pembuatan kertas seni dari limbah non-kayu tidak hanya 

menekankan pada penambahan nilai jual namun juga 

mementingkan dampak lingkungan. Pembuatan kertas 

seni menggunakan bahan baku serat pinang, pelepah 

pisang, rumput gajah, dan koran bekas dapat mengurangi 

jumlah limbah oganik. Proses pembuatan kertas secara 

sederhana dapat diterapkan di industry rumahan atau 

semua golongan. 

Pembuatan Kertas Seni 

Pembuatan kertas seni dilakukan dengan sederhana 

yaitu diawali dengan proses pengeringan bahan baku 

dengan cara di jemur dibawah matahari.  Bahan baku 

yang digunakan berasal dari limbah rumah tangga yang 

memiliki kandungan serat cukup tinggi seperti, serat 

pinang, pelepah pisang, rumput gajah, koran bekas, dan 

lainnya. Proses pembuatan kertas diawali dengan 

pembuatan pulp kertas melalui metode fisik yaitu dengan 

proses perebusan masing-masing bahan baku yang 

berfungsi untuk melunakkan struktur serat dalam bahan 

baku. Proses perebusan dilakukan selama 30 menit, 

kemudian dibuang air rebusannya. bahan yang telah 
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direbus dihancurkan dengan blender kemudian dicetak 

dengan ukuran kertas sesuai kebutuhan. 

 

Serat Tanaman 

Serat adalah suatu komponen pembentuk jaringan 

memanjang yang utuh, tipis dan mudah dibengkokkan. 

Serat digolongkan menjadi dua jenis yaitu serat alam dan 

serat sintetis. Serat alam adalah serat yang berasal dari 

tanaman, hewan dan mineral. Serat tanaman diambil dari 

daun, batang, buah dan biji. Pada umumnya serat 

tanaman tersusun atas selulosa, hemiselulosa, dan lignin. 

Panjang serat bergantung dari bagian tanaman yang 

diambil. Serat yang panjang diambil dari daun dan batang 

sedangkan serat pendek diambil pada bagian buah. 

Selulosa merupakan suatu senyawa karbohidrat yang 

terdapat di dalam dinding sel tumbuhan. Selulosa 

(C6H10O5)n berupa serat dan berwarna putih ( n = 250-

1500 ).  Selulosa tersusun atas unit-unit glukosa yang 

berasal dari proses fotosintesis tumbuhan. Semakin 

panjang rantai selulosa maka semakin kuat kertas, tahan 

degradasi panas, kimia dan biologis. Berdasarkan 
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kelarutan dalam larutan NaOH 17,5%, terdapat 3 jenis 

selulosa, yaitu : 

a. α- selulosa, tidak larut dalam pelarut tersebut pada 

200C (digunakan dalam pembuatan kertas) 

b. β- selulosa, larut dan mengendap lagi bila 

ditambahkan asam 

c. γ- selulosa, larut dan mengendap bila ditambah 

alkohol 

Hemiselulosa adalah polisakarida pada dinding sel 

tanaman yang larut dalam alkali dan menyatu dengan 

selulosa. Jumlah hemiselulosa antara 15 dan 30 persen 

dari berat kering bahan lignoselulosa (Taherzadeh, 1999). 

β- selulosa, γ- selulosa, pentosa, heksosa, dan lain-lain 

disebut hemiselulosa. Hemiselulosa mengakibatkan kertas 

mudah hancur.  

Lignin merupakan senyawa polimer tiga dimensi 

yang terdiri dari unit fenil propana yang diikat dengan 

gugus C-O-C dan C-C. Tanaman kayu atau non kayu 

merupakan sumber utama lignin yang berfungsi sebagai 

pelindung dan pemberi kekuatan pada tanaman sehingga 

mampu menahan tekanan mekanis (Lubis, 2007). Pada 
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proses pembuatan kertas lignin dihilangkan untuk 

mengurangi kertas bertekstur keras. 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Struktur Selulosa, Lignin dan 

Hemiselulosa pada tanaman 

Serat tanaman berasal dari batang (contoh : pisang 

dan rami), buah (contoh: kelapa), daun (contoh : nanas) 

dan biji (contoh : kapas). Serat hewan biasanya tersusun 

dari protein, contohnya sutera dan bulu domba (wol). 

Serat mineral diperoleh dari bahan tambang, contohnya 

asbestos. Serat sintesis merupakan hasil pengolahan 

bahan-bahan kimia yang dilakukan di pabrik contoh 

polyester. Perbedaan serat alam dan serat sintetis dapat 

dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Perbedaan Serat Alam Dan Serat Sintetis 

Parameter Serat Alam Serat Sintesis 

Masa Jenis  Rendah 2x serat alam 

Biaya Rendah Lebih tinggi dari 

serat alam 

Terbarukan Ya Tidak 

Kemampuan 

didaur ulang 

Ya Tidak 

Konsumsi Energi Rendah Tinggi 

Distribusi Luas Luas Luas 

Risiko 

Kesehatan 

Tidak Ya 

Limbah Biodegradable  Tidak 

biodegradable 

Sumber: Ristadi, 2011 

Kertas Bekas   

Kertas bekas adalah salah satu jenis serat sekunder 

yang murah dan berpotensi untuk digunakan sebagai 

bahan baku industri kertas. Kertas bekas dapat diperoleh 

dari perkantoran, rumah tangga, pembuangan sampah, 
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dan lain-lain. Kertas bekas digunakan sebagai tambahan 

dalam proses pembuatan pulp kertas untuk mengurangi 

penggunaan bahan baku serat utama. Kertas bekas yang 

sudah diperoleh seratnya disebut serat sekunder 

(secondary fiber). Contoh kertas bekas adalah koran.  

 

Metode Pelaksanaan  

Bahan  

Pada pembuatan kertas seni beberapa bahan yang 

dibutuhkan antara lain sebagai berikut: 

a. Buah pinang hijau 

b. Pelepah pisang  

c. Rumput gajah 

d. Air 

e. Koran/ kertas bekas 

f.  Gas LPG 3 kg 

 

      (a)   (b)   (c)  

Pinang 
sirih 
muda 
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Gambar 3. Bahan Kertas Seni, (a) Buah Pinang (b) 

Pelepah pisang (c) Rumput Gajah 

Alat  

Pada pembuatan kertas seni beberapa alat yang 

dibutuhkan antara lain sebagai berikut: 

a. Pisau  

b. Gunting 

c. Timbangan 

d. Kompor  

e. Tabung LPG 3 kg 

f. Panci 

g. Ember 

h. Blender 

i. Saringan  

j. Triplek 

k. Screen Sablon 

l. Midangan 

m. Rakel 
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  (a)   (b)        (c) (d) 

Gambar 4. Alat Membuat Kertas Seni, (a) Screen sablon 

(b) Midangan (c) Rakel (d) Triplek 

 

 

Teknis Pembuatan 

Pembuatan kertas seni berbahan pinang, pelepah 

pisang, rumput gajah dengan tambahan koran terbagi 

menjadi beberapa tahap yaitu pembuatan pulp pinang, 

pulp pelepah pisang, pulp rumput gajah, pulp koran dan 

pencetakan lembaran kertas seni . 

a. Pembuatan pulp pinang  

Berikut tahapan pembuatan pulp pinang: 

1) Buah pinang dikupas kulit arinya menggunakan 

pisau.  
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2) Buah pinang dibelah dan diambil bijinya dengan 

pisau.  

3) Serat sabut pinang sirih dipotong ukuran 2 – 4 cm 

dan lebar 1±0,5 cm. 

4) Serat sabut pinang hasil kupas diletakkan di loyang 

dan dijemur dibawah sinar matahari selama 48 

jam.  

5) Serat sabut pinang kering dimasak dengan air 

menggunakan panci dan kompor. 

6) Serat pinang dihaluskan selama 5 menit dengan 

blender Selanjutnya pulp serat sabut pinang sirih 

disaring menggunakan saringan sehingga didapat 

pulp sabut pinang. Diagram alir pembuatan pulp 

pinang dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Air 500 – 

1000 ml

Buah pinang

Pengupasan Kulit ari

Pembelahan buah pinang secara 

membujur
Biji

Pengecilan ukuran dengan 

panjang 2-4 cm

Pengeringan dengan penjemuran 

selama 48 jam

Penimbangan sabut pinang

Serat sabut pinang kering

Pemasakan pada suhu 100
0
C 

selama 30 menit dengan kompor

Penghalusan selama 5 menit 

dengan blender 

Penyaringan dan pencucian

Pulp pinang

Air 500 ml

Air 300 

ml
Air kotor

 

Gambar 5. Diagram Alir Pembuatan Pulp Pinang 

 

 

 

b. Pembuatan pulp pelepah pisang 

Berikut tahapan pembuatan pulp pelepah pisang: 
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1) Pelepah pisang dikupas hingga berupa lembaran.  

2) Pelepah pisang dipotong/ dicacah ukuran 2 – 4 cm. 

3) Pelepah pisang diletakkan di loyang dan dijemur 

dibawah sinar matahari selama 48 jam.  

4) Pelepah pisang kering dimasak dengan air 

menggunakan panci dan kompor. 

5) Pelepah pisang dihaluskan selama 5 menit dengan 

blender Selanjutnya pulp pelepah pisang disaring 

menggunakan saringan sehingga didapat pulp 

pelepah pisang. Diagram alir pembuatan pulp 

pinang dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Air 500 – 

1000 ml

Pelepah pisang

Pengupasan hingga berupa 

lembaran

Pengecilan ukuran dengan 

panjang 2-4 cm

Pengeringan dengan penjemuran 

selama 48 jam

Penimbangan serat pelepah 

pisang

Serat pelepah pisang

Pemasakan pada suhu 100
0
C 

selama 30 menit dengan kompor

Penghalusan selama 5 menit 

dengan blender 

Penyaringan dan pencucian

Pulp pelepah pisang

Air 500 ml

Air 300 

ml
Air kotor

 Gambar 6. Diagram Alir Pembuatan Pulp Pelepah 

Pisang 
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c. Pembuatan pulp rumput gajah 

Berikut tahapan pembuatan pulp rumput gajah: 

1) Rumput gajah dipotong dan dibersihkan dari akar.  

2) Rumput gajah dicacah ukuran 2 – 4 cm. 

3) Rumput gajah diletakkan di loyang dan dijemur 

dibawah sinar matahari selama 48 jam.  

4) Rumput gajah kering dimasak dengan air 

menggunakan panci dan kompor. 

5) Rumput gajah dihaluskan selama 5 menit dengan 

blender Selanjutnya pulp rumput gajah disaring 

menggunakan saringan sehingga didapat pulp 

rumput gajah. Diagram alir pembuatan pulp pinang 

dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Air 500 – 

1000 ml

Rumput Gajah

Pemotongan dan Pembersihan 

dari akar tanaman

Pengecilan ukuran dengan 

panjang 2-4 cm

Pengeringan dengan penjemuran 

selama 48 jam

Penimbangan serat rumput gajah 

kering

Serat Rumput Gajah Kering 

Pemasakan pada suhu 100
0
C 

selama 30 menit dengan kompor

Penghalusan selama 5 menit 

dengan blender 

Penyaringan dan pencucian

Pulp rumput gajah

Air 500 ml

Air 300 

ml
Air kotor

 Gambar 7. Diagram Alir Pembuatan Pulp Rumput 

Gajah 
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d. Pembuatan pulp Koran  

Berikut pembuatan pulp koran : 

1. Kertas koran dipersiapkan dan dipotong ukuran 1 × 1 

cm menggunakan gunting 

2. Kertas koran ditimbang sesuai takaran 

3. Kertas koran dihaluskan menggunakan blender 

selama 2 menit dengan penambahan air secukupnya.  

Diagram alir pembuatan pulp koran dapat dilihat pada 

Gambar 8. 

Kertas koran

Pengecilan ukuran 1 × 1 cm

Penimbangan kertas koranAir

Penghalusan selama 2 menit 

dengan blender

Pulp koran
 

Gambar 8. Diagram Alir Pembuatan Pulp Koran 
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e. Pencetakan lembaran kertas seni 

Berikut pembuatan lembaran kertas seni : 

1. Pulp serat pinang sirih/ pelepah pisang/ rumput gajah 

dan pulp kertas koran dicampur dengan blender 

selama 1 menit hingga kedua pulp tercampur rata 

dengan penambahan air.  

2. Pulp dituang kedalam ember untuk selanjutnya 

dicetak menggunakan screen 120 mesh, midangan  

3. Pulp direkatkan pada triplek ukuran 25 × 15 cm. 

4. Pulp dipres menggunakan rakel hingga air pada 

lembaran kertas basah berkurang 

5. Lembaran kertas yang telah tercetak pada triplek 

dijemur pada sinar matahari.  

Diagram alir pembuatan lembaran kertas seni dapat 

dilihat pada Gambar 9. 
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Pulp serat sabut pinang/ 

pelepah pisang/ rumput gajah
Pulp koran

Pencampuran selama 1 menit dengan 

blender
Air 

Perekatan pulp pada triplek ukuran 

25×15 cm

Penjemuran

Lembaran kertas 

seni

Penuangan dan pencetakan pulp 

dengan screen 120 mesh dan 

midangan

Pengepressan dengan rakel

  Gambar 9. Diagram Alir Pembuatan Lembaran 

Kertas Seni 

Penutup 

 

Hasil pembuatan kertas seni terbagi menjadi 3 jenis 

yaitu: (a). kertas seni berbahan campuran sabut pinang 

dan koran (b). kertas seni berbahan campuran pelepah 

pisang dan koran (c). kertas seni berbahan campuran 
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rumput gajah dan koran. Adapun penggunaan kertas – 

kertas tersebut dapat dikembangkan menjadi berbagai 

produk seperti kartu ucapan, undangan, amplop, 

paperbag, kotak tisu, ataupun kerajinan tangan lain. 

Berikut contoh – contoh produk berbahan kertas seni  

   

 

 

 

(a)   (b)    (c) 

   

(d)  (e)   (f) 

Gambar 10. Produk Kertas Seni, (a) Undangan, (b) Kotak 

tisu, (c) Kotak pembungkus, (d) Paper bag, (e) Amplop, 

(f) Hiasan Dinding 
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DokumentasiKegiatan 

 

Gambar 1. Penimbangan 

bahan 

Gambar 2. perebusan 

bahan 

 

Gambar 3. Penyaringan 

 

 

Gambar 4. penghalusan 

bahan 

 

Gambar 5. Pencetakan Kertas 
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